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ABSTRAK 

 

Imariana, Intan. 2019. Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 1 Air 

Sugihan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing (I) Drs. Suyud Abadi, M.Si., (II) Ade Kartika, S.Pd., M.Si. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Siswa SMA. 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari keterampilan yang 

dituntut pada abad ke-21. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

kecakapan hidup yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Keterampilan 

berpikir kritis sangat penting untuk membekali siswa bersaing di dunia global. 

Namun berdasarkan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa di SMA 

Negeri 1 Air Sugihan masih tergolong rendah dengan jumlah nilai 52. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan yang dimiliki siswa dalam proses 

intelektualnya yang terorganisasi dan memungkinkan siswa dalam mempelajari 

masalah secara sistematis, menghadapi tantangan secara terorganisasi, merumuskan 

pertanyaan inovatif, serta merancang solusi dengan penalaran secara logis. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui Profil 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 1 Air Sugihan tahun ajaran 

2018/2019. Sampel penelitian yang digunakan kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 34 

siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan soal tes kemampuan 

berpikir kritis. Teknik analisis data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan SPSS versi 23.0 dan Microsoft Excel. Dari hasil tes soal kemampuan 

berpikir kritis diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMA 

Negeri 1 Air Sugihan indikator Interpretasi berkategori kurang kritis 50%, indikator 

Analisis berkategori kritis 54%, indikator Evaluasi berkategori kurang kritis 40%, 

indikator Kesimpulan berkategori tidak kritis 15%, indikator Penjelasan berkategori 

kritis 56%, dan indikator Pengaturan Diri berkategori kritis 57%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi dan 

informasi dan komunikasi dalam segala segi kehidupan, termasuk dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi 

menjadi kompetensi penting dalam memasuki kehidupan abad 21. Sekolah dituntut 

mampu menyiapkan peserta didik dalam memasuki abad 21 (Daryanto & Karim, 

2017). 

Tujuan dari pendidikan abad 21 adalah mendorong peserta didik agar 

menguasai keterampilan-keterampilan abad 21 yang penting dan berguna bagi mereka 

agar lebih responsif terhadap perubahan dan perkembangan jaman. Hal yang 

terpenting dalam pendidikan abad 21 adalah mendorong peserta didik agar memiliki 

basis pengetahuan dan pemahaman yang mendalam untuk dapat menjadi 

pembelajaran sepanjang hayat (life-long learner). Dengan demikian, sistem 

pendidikan perlu mempertimbangkan sejumlah aspek yang menjadi domain dalam 

pendidikan abad 21 (Afandi, Junanto, & Afriani, 2016). 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok di sekolah. Hal ini 

berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar 

ialah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
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laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (Hepytriati, 2014). 

Menurut Afrizon, Ratnawulan, & Fauzi (2012) proses belajar diperlukan 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Dalam proses 

belajar terdapat pengaruh perkembangan mental yang digunakan dalam berpikir atau 

perkembangan kognitif dan konsep yang digunakan dalam belajar.  

Pembelajaran pada abad 21 saat ini menitikberatkan pada pemecahan masalah 

pada siswa. Untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut dapat berhasil atau tidak 

dalam memecahkan suatu masalah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan metode percobaan mengenai profil kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bagian dari keterampilan 

yang dituntut pada abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis berperan dalam 

membekali siswa menangani masalah sosial, ilmiah, dan praktis secara efektif di 

masa mendatang (Snyder dan Snyder, 2008). Kemampuan berpikir kritis penting 

dalam kesuksesan hidup siswa di masa mendatang dan mampu memecahkan 

permasalahan lingkungan. Berpikir kritis juga penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah karena membantu siswa menjelaskan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat (Nawawi, 

Antika, Wijayanti, & Abadi, 2017). 

Berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk membuat keputusan 

rasional yang  diarahkan untuk memutuskan apakah meyakini atau melakukan 

sesuatu. Berpikir kritis adalah proses yang persistent/terus-menerus, aktif, dan teliti. 

Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki seseorang dapat dikenali dari indikator-
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indikator/karakteristik-karakteristik kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya 

(Haryani, 2011). 

Kemampuan berpikir kritis ini sangat penting sekali dimiliki oleh setiap 

peserta didik sebab digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah. 

Keterampilan berpikir merupakan salah satu kecakapan hidup yang perlu 

dikembangkan melalui proses pendidikan. Keterampilan berpikir sangat penting 

untuk membekali siswa bersaing di dunia global. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 

Air Sugihan, diperoleh informasi bahwa pembelajaran biologi yang berlangsung 

cenderung mendorong siswa untuk lebih aktif dan mampu untuk memecahkan 

masalah dengan memberikan stimulus pertanyaan dan soal-soal setiap pembelajaran 

berlangsung sesuai dengan tuntutan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. 

Guru cenderung hanya berperan sebagai fasilitator siswa dan siswa yang harus 

mampu menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Selain itu diperoleh informasi 

bahwa guru pernah melakukan penilaian kemampuan berpikir kritis siswa yang ada di 

SMA Negeri 1 Air Sugihan namun belum mencapai hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dikelas pada saat pembelajaran Biologi, diperoleh 

data bahwa proses pembelajaran yang berlangsung guru hanya berperan sebagai 

fasilitator sedangkan peran siswa menjadi lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan 

dan memecahkan masalah. Terdapat beberapa siswa yang telah aktif namun terdapat 

pula beberapa siswa yang masih pasif dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan pengambilan data awal melalui observasi di SMA Negeri 1 Air 

Sugihan pembelajaran yang berlangsung selama disekolah telah menggunakan 

kurikulum 2013 yang menuntut siswa untuk aktif dan guru cenderung mendorong 

siswa untuk memecahkan masalah. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah 

yang terletak di daerah namun peminat untuk masuk ke sekolah tersebut cukup 

dominan. Selain itu akreditasi sekolah tersebut dikategorikan sangat baik.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis 

siswa yang ada di SMA Negeri 1 Air Sugihan guna mengetahui seberapa jauh peserta 

didik dapat menyelesaikan soal-soal berpikir kritis. Apabila peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal, hal ini menunjukkan kurangnya kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menjawab soal. 

Berdasarkan hasil pemikiran dan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 

bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Profil Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa di SMA Negeri 1 Air Sugihan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adanya rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 1 Air 

Sugihan? 

2. Bagaimanakah Penilaian Masing-Masing Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa di SMA Negeri 1 Air Sugihan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adanya tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 1 Air 

Sugihan? 

2. Untuk mengetahui Penilaian Masing-Masing Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa di SMA Negeri 1 Air Sugihan? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adanya kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

a. Menjadi masukan dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang. 

b. Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan serta wawasan dalam 

penelitian. 

2. Bagi Sekolah 

a. Memberikan informasi tentang “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di 

SMA Negeri 1 Air Sugihan”. 

b. Meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Air Sugihan. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

permasalahan agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu luas serta tidak 

menyimpang dari sasaran yang sebenarnya. Adapun ruang lingkup dan keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Air Sugihan 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 

b. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 1 Air 

Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

c. Materi pembelajaran yang di ujikan hanya Sel. 

d. Penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif kuantitatif dengan tujuan 

untuk memberikan gambaran, gejala, fenomena atau fakta yang ditujukan kepada 

SMA Negeri 1 Air Sugihan. 

 

F. Definisi Operasional 

Agar variabel dalam penelitian ini lebih jelas, maka perlu didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Profil merupakan grafik, diagram, atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan 

yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu. 

2. Pembelajaran Biologi adalah pembelajaran yang menekan kepada pemahaman 

peserta didik serta mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya 

mereka mampu berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran.  

3. Berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik untuk berpikir secara netral, 

memiliki alasan logis, keinginan kuat akan kejelasan dan ketepatan suatu 

informasi. Berdasarkan pendapat Anderson (2004), apabila berpikir kritis 

dikembangkan maka peserta didik akan cenderung mencari kebenaran, berpikir 
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terbuka, toleran terhadap ide-ide baru, dapat menganalisis masalah dengan baik 

dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

4. Sel adalah tingkatan struktural kehidupan terendah yang memiliki seluruh sifat 

kehidupan seperti reproduksi, pertumbuhan dan perkembangan, pemanfaatan 

energi, respon terhadap lingkungan, homeostatis, dan adaptasi terhadap 

lingkungan disekitarnya. 
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